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ABSTRACT

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh lingkungan pengendalian, penilaian risiko,
aktivitas pengendalian, informasi komunikasi dan pemantauan terhadap pengendalian internal siklus produksi
pada PT Doosan Jaya Sukabumi. Metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu metode kuantitatif dengan
pendekatan deskriptif. Populasi dalam penelitian ini adalah Karyawan PT Doosan Jaya Sukabumi. Pengambilan
sampel ini menggunakan purposive sampling dengan banyak sampel 100 karyawan. Hasil penelitian ini
menunjukan bahwa pengaruh lingkungan pengendalian, penilaian risiko, aktvitas pengendalian, informasi
komunikasi dan pemantauan secara simultan dan parsial berpengaruh positif terhadap pengendalian internal
siklus produksi.

Kata Kunci: Lingkungan Pengendalian, Penilaian Risiko, Aktivitas Pengendalian, Informasi Komunikasi,
Pemantauan, Siklus Produksi.

Pendahuluan

Perkembangan teknologi era globalisasi saat ini, lingkungan bisnis mengalami
perubahan yang sangat cepat dengan persaingan yang ketat. Tidak hanya disektor industri
perdagangan dan jasa, persaingan juga terjadi disektor manufaktur. Untuk itu setiap
perusahaan harus memiliki strategi bisnis agar bisa unggul dalam persaingan. Oleh karena itu,
perusahaan dituntut untuk menjalankan kegiatan opersionalnya secara efektif dan efisien
untuk mempertahankan eksistensinya. Perusahaan manufaktur adalah perusahaan yang
mengolah bahan baku mentah menjadi barang yang siap dijual. Semakin meningkatnya
sebuah perusahaan maka akan meningkat jumlah kebutuhan terhadap tenaga kerja atau
karyawan, disertai sistem yang baik untuk membantu pertumbuhan perusahaan. Perusahaan
harus mampu meningkatkan kemampuan bersaing dengan terus menerus memperbaiki
kegiatan operasional agar dapat bertahan. Salah satu perbaikan yang dilakukan adalah pada
pengendalian internal perusahaan bagaimana seharusnya menerapkan pengendalian internal
yang baik yatiu dengan mengatur jalannya operasional perusahaan untuk menunjang
efektivitas pengendalian internal. (Krisdianto:2017)

Menurut Commite Of Sponsoring Organizations Of Treaadway Commisions (COSO,
2013) Pengendalian internal adalah sebuah proses yang dipengaruhi oleh dewan direksi,
manajemen dan personil lainnya dalam entitas yang dirancang untuk memberikan keyakinan
memadai tentang pencapaian tujuan yang berkaitan dengan operasi, pelaporan dan kepatuhan.
Di dalam pengendalian internal COSO ini terdapat 5 komponen pengendalian internal yang
akan siap membantu setiap perusahaan untuk menerapkan pengendalian internal yang baik,
yaitu: Lingkungan Pengendalian, Penilaian Risiko, Aktivitas Pengendalian, Informasi
Komunikasi dan Pemantauan.
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Romney dan Steinbert (2017:509) Siklus produksi adalah serangkaian aktivitas bisnis
dan operasi pemrosesan informasi terkait yang terus menerus berhubungan dengan
pembuatan produk. Siklus produksi ini hanya ada dalam perusahaan manufaktur. Siklus
produksi melibatkan banyak bagian dan proses yang saling berkaitan, oleh karena itu, dalam
siklus produksi perlu adanya pengendalian internal sebagai alat perusahaan dalam melakukan
pemantauan dan pengawasan untuk menjaga kualitas hasil produksi dan pengamanan sumber
daya organisasi.

PT. Doosan Jaya Sukabumi merupakan salah satu perusahaan manufaktur di Indonesia
yang bergerak dibidang industri pakaian jadi (Garment Industry) yang bahan pembuatannya
berbahan dasar Cotton, Polyester dll dengan hasil produksi pakaian jadi dengan salah satu
produk pakaian merek H&M, Mango, Zara dan lain-lain. Pakaian hasil produksinya dijual
atau di ekspor sesuai keinginan konsumen. Perusahaan industri seperti garmen memproduksi
barang sesuai pesanan dari (buyer) pesanan yang akan diproduksi dengan pakaian yang di
minati pada saat ini, agar produk yang dihasilkan dapat mencapai pasaran dunia dengan tepat
waktu dan menarik minat konsumen sehingga menjadikan pakaian sebagai barang kebutuhan
primer pada saat tertentu. Berdasarkan hasil observasi pada PT. Doosan Jaya Sukabumi ini
masih memiliki kendala terhadap pengendalian internal produksinya. Permasalahan yang
dihadapi adalah adanya penurunan target yang menyebabkan tidak tercapai target yang telah
ditentukan oleh buyer, hal tersebut di sebabkan karena keterlambatan kedatangan persediaan
barang pubric dan pada sistem produksi kurangnya kemampuan sumber daya manusia dalam
memanfaatkan waktu secara berlebihan yang mengakibatkan terjadinya masalah.
Perencanaan schedule expore pada PT. Doosan Jaya Sukabumi dilakukan setiap satu minggu
sekali, mengakibatkan dalam perusahaan tersebut kadang mengalami permasalahan yang
terjadi diproduksi sehingga target yang telah ditentukan oleh buyer tidak bisa tercapai dan
kurang memuaskan. Berikut data target produksi yang tidak tercapai di PT. Doosan Jaya

Sukabumi sebagai berikut:
Tabel 1 Target Produksi

No Bulan Target Produksi Aktual Produksi Selisih Produksi
H&M H&M H&M
2021 2022 2021 2022 2021 2022
1. Januari 20.567 29.802 19.745 25.631 (822) (4.171)
2. Februari 37.802 38.248 30.765 31.864 (7.037) (6.384)
3. Maret 39.849 46.765 35.786 43.167 (4.063) (3.598)
4. April 45.239 49.357 40.561 30.698 (4.678) (18.659)
5.  Mei 48.362 50.976 45.532 46.298 (2.830) (4.678)
6. Juni 57.864 52.964 49.893 48.265 (7.971) (4.699)
7. Juli 68.573 55.367 56.945 50.346 (11.628) (5.021)
8.  Agustus 69.963 57.652 62.389 50.392 (7.574) (7.260)
9.  September 70.236 59.643 63.986 53.452 (6.250) (6.191)
10  Oktober 72.468 63.246 65.864 55.649 (6.604) (7.597)
11.  November 74.371 68.536 53.842 62.746 (20.529) (5.790)
12. Desember 86.549 96.837 75.369 80.532 (11.180) (16.305)
Jumlah 691.843 669.393 600.677 579.040 91.166 90.353

Sumber: PT. Doosan Jaya Sukabumi 2023

Berdasarkan tabel 1.1 menunjukkan bahwa pencapaian target produksi pada PT.
Doosan Jaya Sukabumi tahun 2022 mengalami penurunan apabila dibandingkan dengan
tahun 2021 dengan total selisih sebesar 813 pcs, apabila dianalisa perbulan pada tahun 2021
penurunan pencapaian target paling tinggi yaitu pada bulan november sebesar 20.529 pcs dan
pada tahun 2022 penurunan pencapaian target paling tinggi pada bulan april sebesar 18.659
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pcs. Penurunan pencapaian target dan faktor penyebab dari keterlambatan kedatangan

persediaan barang pubric diatas diantaranya:

1.  Kurangnya kemampuan sumber daya manusia dalam merealisasikan waktu yang telah
ditetapkan, sehingga mengalami keterlambatan dari hasil produksi dari bagian-bagian
yang terlibat serta selalu terjadi layout atau pergantian style yang menyebabkan selisih
barang dan pencapaian target yang ditentukan tidak memberikan hasil dan kualitas yang
memuaskan.

2. Bagian perencanaan terdapat keterlambatan dalam transaksi input output yang
dilakukan oleh bagian gudang penerimaan dan tidak mengkonfirmasi terhadap bagian
produksi sehingga menyebabkan selisih data produksi, dikarenakan proses
penyimpangan tersebut memakan waktu yang cukup besar dalam terealisasinya
aktivitas pengendalian yang dilakukan.

Berdasarkan masalah-masalah tersebut, PT. Doosan Jaya Sukabumi memerlukan
pengawasan lebih teliti. Maka dari itu manajemen membutuhkan pengendalian internal guna
untuk sistem produksi pada perusahaan yang baik serta untuk melakukan pengawasan.
Berdasarkan uraian diatas, peneliti ingin melakukan penelitian lebih lanjut mengenai
penerapan sistem pengendalian internal dengan judul penelitian “Pengaruh Lingkungan
Pengendalian, Penilaian Risiko, Aktivitas Pengendalian, Informasi Komunikasi dan
Pemantauan Terhadap Pengendalian Internal Siklus Produksi Pada PT. Doosan Jaya
Sukabumi”.

Metode Penelitian

Objek penelitian yaitu sistem pengendalian internal siklus produksi pada PT. Doosan
Jaya Sukabumi sebagai variabel Y. Variabel Lingkungan Pengendalian Xy, Penilaian Risiko
Xz, Aktivitas Pengendalian Xs, Informasi Komunikasi Xs dan Pemantauan Xs. Lokasi
penelitian di PT. Doosan Jaya Sukabumi alamat di JI. Raya Sukabumi, JI. Cipanggulaan,
Rt.006/Rw.002, Kompa, Kec. Parungkuda, Kab. Sukabumi, Jawa Barat. Metode penelitian
ini menggunakan metode kuantitatif deskriptif dengan teknik pengambilan sampel yaitu
purposive sampling.

Hasil dan Pembahasan
Uji Validitas

Supriyono (2017) uji validitas dilakukan dengan menghitung korelasi antar masing-
masing butir pernyataan dengan skor total pada masing-masing variabel, jika r hitung >0,3
maka dikatakan valid. Jika r hitung <0,3 maka dikatakan tidak valid. Dapat dilihat pada tabel

berikut:
Tabel 2 Uji Validitas

No r’hitung I'Kritis Kesimpulan
Xi 0,746 0.3 Valid
X2 0,753 0.3 Valid
X 0,686 0.3 Valid
Xa 0,901 0.3 Valid
Xs 0,765 0.3 Valid
Y 0,760 0.3 Valid

Sumber: Ouput pengelolaan data dengan SPSS 25, diolah kembali (2023)

Dapat dilihat pada tabel 2 diatas, semuanya menunjukkan r hitung lebih besar dari r
tabel 0,3 dengan hasil valid. Sehingga dapat disimpulkan bahwa seluruh item variabel
lingkungan pengendalian, penilaian risiko, aktivitas pengendalian, informasi komunikasi,
pemantauan dan siklus produksi yang digunakan dalam penelitian ini valid dan layak
digunakan.
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Uji reliabilitas digunakan untuk menunjukan bahwa kuesioner trsebut konsisten apabila
digunakan untuk mengukur gejala yang sam dilain tempat. Uji Cronbach Alpha, suatu
variabel kuesioner dinyatakan reliable apabila nilai alpha cronbach >0,6 hasil pengujian

reliabilitas diuraikan pada tabel berikut:
Tabel 3 Uji Reliabilitas

No Cronchbach”s Alpha I'Kkritis Kesimpulan
Xi 0,661 0.6 Reliabel
Xa 0,679 0.6 Reliabel
X3 0,639 0.6 Reliabel
Xa 0,770 0.6 Reliabel
Xs 0,658 0.6 Reliabel
Y 0,712 0.6 Reliabel

Sumber: Ouput pengelolaan data dengan SPSS 25, diolah kembali (2023)

Dapat dilihat pad tabel 3 diatas menunjukan bahwa seluruh nilai uji reliabilitas terhadap
lima variabel diatas lebih dari 0,6, sehingga dapat diambil kesimpulan bahwa kelima variabel
yaitu lingkungan pengendalian (X1), penilaian risiko (X2), aktivitas pengendalian (X3),
informasi komunikasi (X4), pemantauan(Xs) dan variabel siklus produksi (Y) dinyatakan
reliabel dan layak digunakan untuk menjadi alat ukur instrumen kuesioner dalam penelitian

nl.

Uji Asumsi Klasik
Uji Normalitas

Uji normalitas untuk menguji data variabel bebas (X) dengan variabel terikat (Y) pada
persamaan regresi yang dihasilkan, apakah memiliki distribusi normal atau tidak.

Frequency

Htogram
Dipendent Variable: Sivtem Pengendalisn intemal Sikius Preduksl FT.Doos:

o Juya Sukabumi

Gambar 1 Grafik Histogram

Normal P Fiot of Regression Standardized Residusl
8 Produlsl PT Deosan Jiys Sukabumi

Dependent Varisbis: Sistem Pengendalian internal Sikdu

Gambar 2 Grafik Normal probability plot

Berdasarkan gambar 1 dapat disimpulkan bahwa grafik histogram memberikan pola
melenceng atau tingkat kemirngan ke arah kanan sehingga data terdistribusi normal. Dari
gambar 2 terlihat pada grafik bahwa titik-titik menyebar di sekitar garis diagonal, dengan
penyebaran mengikuti arah garis diagonal.dengan melihat grafik histogram dan grafik normal
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probability plot, dapat disimpulkan bahwa data tterdistribusi dan dapat dikatakan bahwa
model regresi memenuhi asumsi normalitas sehingga data layak untuk digunakan.

Uji Multikolonieritas
Tabel 4 Uji Multikolonieritas

Model Tolerance VIF

1 (Constant)
Lingkungan Pengendalian 762 1.312
Penilaian Risiko .933 1.072
Aktivitas Pengendalian 732 1.366
Informasi Komunikasi .756 1.323
Pemantauan .653 1.530

Sumber: Ouput pengelolaan data dengan SPSS 25, diolah kembali (2023)

Dapat dilihat pada tabel 4 diketahui bahwa hasil kelima variabel terlihat bahwa nilai
tolerance kelima variabel lebih dari >0,10 dan nilai VIF kelima variabel kurang dari <10,
maka dapat diambil kesimpulan bahwa tidak terjadi multikolonieritas antar variabel bebas.
Artinya tidak ada korelasi atau hubungan kuat anatar variabel lingkungan pengendalian,
penilaian risiko, aktivitas pengendalian, informasi komunikasi dan pemantauan dalam sebuah
model regresi linier berganda.

Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas digunakan untuk mengetahui apakah pada model regrsi
penyimpangan variabbel bersifat konstan. Salah satu acara untuk mengetahui
heteroskedastisitas dapat dilakukan dengan cara melihat ada tidaknya pola tertentu pada
grafik scatterplot antara variabel terikat dengan residualnya.

Seatterplot
Daptndart Varisble: Sistem Pangendalisn bitarnal Sikius Produisl PT Doosan Jays Sukabumi

Regression Studentized Residual
I

Gambar 3 Uji Heteroskedastisitas

Berdasarkan gambar tersebut hasil uji heteroskedastisitas terlihat bahwa titik-titik pada
grafik menyebar secara acak dan membentuk pola yang tidak jelas dan pola menyebar di atas
dan di bawah angka O pada sumbu Y. Disimpulkan bahwa tidak terjadi gejala
heteroskedastisitas dalam model regresi, sehingga model regresi layak digunakan untuk
variabel lingkungan pengendalian, penilaian risiko, aktivitas pengendalian, informasi
komunikasi dan pemantauan.

Metode Analisis Data
Persamaan Regresi Linier Berganda

Tabel 5 Persamaan Regresi Linier Berganda

B Std. Error Beta T Sig

1 (Constant) 247 .029 8.507 .000
X1 172 .006 252 31.251 .000

X2 .018 .008 .016 2.264 .026
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X3 414 .007 477 58.894 .000
X4 213 .005 .338 41.502 .000
X5 .208 .006 .326 37.752 .000

Sumber: Ouput pengelolaan data dengan SPSS 25, diolah kembali (2023)

Berdasarkan tabel tersebut diketahui bahwa nilai persamaan regresi linier berganda
yaitu sebagai berikut:
Y=o+ B X1+ B2 Xo+ Bz Xs+ BaXa+ PBs Xe
Y =0,247 + 0,172X1+ 0,018X> + 0,414X3 + 0,213X4 +0,208Xs +&
Interprestasi dari regresi tersebut adalah sebagai berikut :

1) Nilai Konstanta a sebesar 0,247 merupakan konstanta atau keadaan saat variabel
siklus produksi (Y) belum dipengaruhi oleh variabel lain, yaitu variabel lingkungan
pengendalian (X1), penilaian risiko (X2), aktivitas pengendalian (Xs), informasi dan
komunikasi (Xs) dan pemantauan (Xs). Jika variabel independen tidak ada, maka
variabel dependen (siklus produksi) tidak mengalami perubahan.

2) blKoefisien Regresi variabel lingkungan pengendalian (X1) sebesar 0,172
menunjukkan bahwa setiap peningkatan lingkungan pengendalian (X1) sebesar 1
satuan variabel, dengan asumsi nilai variabel independen lainnya bernilai 0, maka
akan meningkatkan sistem pengendalian internal siklus produksi (Y) sebesar 0,172
yang bernilai positif dengan asumsi variabel lain yang nilainya tetap.

3) b2 Koefisien regresi variabel penilaian risiko (X2) sebesar 0,018, yang menunjukkan
bahwa setiap peningkatan penilaian risiko (X2) sebesar 1 satuan, dengan asumsi nilai
variabel independen lainnya bernilai 0, maka akan menurunkan sistem pengendalian
internal siklus produksi (YY) sebesar 0,018 yang bernilai positif dengan asumsi
variabel lain nilainya tetap.

4) b3 Koefisien regresi variabel aktivitas pengendalian (X3) sebesar 0,414 yang
menunjukkan bahwa setiap peningkatan aktivitas pengendalian (X3) sebesar 1 satuan,
dengan asumsi nilai variabel independen lainnya bernilai 0, maka akan meningkatkan
sistem pengendalian internal siklus produksi (Y) sebesar 0,414 yang bernilai positif
dengan asumsi variabel independen lain nilainya tetap.

5) b4 Koefisien regresi variabel informasi dan komunikasi (X4) sebesar 0,213 yang
menunjukkan bahwa setiap peningkatan informasi dan komunikasi (X4) sebesar 1
satuan, dengan asumsi nilai variabel independen lainnya bernilai 0, maka akan
meningkatkan sistem pengendalian internal siklus produksi (Y) sebesar 0,213 yang
bernilai positif dengan asumsi variabel independen lain nilainya tetap.

6) b5 Koefisien regresi variabel pengawasan (Xs) sebesar 0,208 yang menunjukkan
bahwa setiap peningkatan pemantauan (Xs) sebesar 1 satuan, dengan asumsi nilai
variabel independen lainnya bernilai 0, maka akan meningkatkan sistem pengendalian
internal siklus produksi (Y) sebesar 0,208 yang bernilai positif dengan asumsi
variabel independen lain nilainya tetap.

Koefisien Korelasi Berganda
Tabel 6 Koefisien Korelasi Berganda

R R Adjusted Std. Error of the Estimate
Square R Square
.6652 443 413 1.61263

Sumber: Ouput pengelolaan data dengan SPSS 25, diolah kembali (2023)

@O0

http://jurnal.anfa.co.id/index.phpukat

256



%ﬁmf 2086-609X

Jurnal Ekonomi, Manajemen dan Akuntansi (2023), 2 (5): 251-262

Berdasarkan tabel diatas, diperoleh nilai R sebesar 0,665. Hal ini menunjukan bahwa
nilai R (0,601-0,800) dengan hubungan yang kuat, sehingga terdapat pengaruh yang cukup
kuat antara variabel lingkungan pengendaliam, penilaian risiko, aktivitas pengendalian,
informasi komunikasi dan pemantauan terhadap siklus produksi.

Uji Hipotesis
Uji F (Simultan)

Uji f (simultan) digunakan untuk mengetahui pengaruh variabel independen yaitu
lingkungan pengendalian, penilaian risiko, aktivitas pengendalian, informasi komunikasi,
pemantauan secara bersama-sama (simultan) terhadap variabel dependen yaitu siklus
produksi. Jika nilai signifikansi <0,05 dan nilai Fhitung> Ftabel maka H1 diterima. Hasil uji f
dapat diperoleh melalui tabel analisis varians (ANOVA) pada tabel berikut:

Tabel 7 Uji F
ANOVA?

Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig.
Regression 194.055 5 38.811 14.924 .000°
Residual 244.455 94 2.601
Total 438.510 99

Sumber: Ouput pengelolaan data dengan SPSS 25, diolah kembali (2023)

Berdasarkan uji f pada tabel 7, dapat diketahui nilai signifikansi untuk pengaruh
lingkungan pengendalian (X1), penilaian risiko (X2), aktivitas pengendalian (X3), informasi
komunukasi (X4), dan pemantauan (X5) terhadap siklus produksi (Y) adalah sebesar
0,000<0,5 dan nilai Fhitung sebesar 14,924> Ftabel sebesar 2,47. Hal tersebut membuktikan
bahwa Ho ditolak dan Ha diterima, yang artinya terdapat pengaruh variabel lingkungan
pengendalian, penilaian risiko, aktivitas pengendalian, informasi komunikasi dan pemantauan
terhadap siklus produksi.

Uji T (Parsial)
Tabel 8Uji T
Coefficients?
Unstandardized Coefficients

Model B Std. Error Beta T Sig.
(Constant) 247 .029 .8.507 .000
X1 172 .006 .252 31.251 .000

X2 .018 .008 .016 2.264 .026

X3 414 .007 ATT7 58.894 .000
X4 213 .005 .338 41.502 .000
X5 208 .006 326 37.752 .000

Sumber: Ouput pengelolaan data dengan SPSS 25, diolah kembali (2023)

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa:
a) Uji t Variabel Lingkungan Pengendalian

Hasil pengujian dengan menggunakan uji t diperoleh nilai variabel lingkungan
pengendalian thitung > tiaber (31.251 > 1,985). Dengan nilai signifikan t sebesar 0,000 < 0,05.
Hal ini berarti Ho ditolak dan Ha diterima. Kondisi ini bermakna bahwa lingkungan
pengendalian secara parsial berpengaruh positif signifikan terhadap sistem pengendalian
internal siklus produksi pada PT. Doosan Jaya Sukabumi.
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b)  Ujit Variabel Penilaian Risiko

Hasil pengujian dengan menggunakan uji t diperoleh nilai variabel penilaian risiko
thitung > ttaber (2,264 > 1,985). Dengan nilai signifikan t sebesar 0,026 < 0,05. Hal ini berarti Ho
ditolak dan Ha diterima. Kondisi ini bermakna bahwa penilaian risiko secara parsial
berpengaruh positif signifikan terhadap sistem pengendalian internal siklus produksi pada PT.
Doosan Jaya Sukabumi.
c) Ujit Variabel Aktivitas Pengendalian

Hasil pengujian dengan menggunakan uji t diperoleh nilai variabel aktivitas
pengendalian thitung > twanel (58,894 > 1,985). Dengan nilai signifikan t sebesar 0,000 < 0,05.
Hal ini berarti Ho ditolak dan Ha diterima. Kondisi ini bermakna bahwa aktivitas
pengendalian secara parsial berpengaruh positif signifikan terhadap sistem pengendalian
internal siklus produksi pada PT. Doosan Jaya Sukabumi.
d) Ujit Variabel Informasi dan Komunikasi

Hasil pengujian dengan menggunakan uji t diperoleh nilai variabel informasi dan
komunikasi thitung > ttaber (41.502 > 1,985). Dengan nilai signifikan t sebesar 0,000 < 0,05. Hal
ini berarti Ho ditolak dan Ha diterima. Kondisi ini bermakna bahwa informasi dan
komunikasi secara parsial berpengaruh positif signifikan terhadap sistem pengendalian
internal siklus produksi PT. Doosan Jaya Sukabumi.
e) Ujit Variabel Pemantauan

Hasil pengujian dengan menggunakan uji t diperoleh nilai variabel pemantauan thitung >
travel (37.752 > 1,985) dengan tingkat signifikan sebesar 0,000 < 0,05. Hal ini berarti Ho
ditolak dan Ha diterima. Kondisi ini bermakna bahwa pemantauan secara parsial berpengaruh
positif signifikan terhadap sistem pengendalian internal siklus produksi pada PT. Doosan
Jaya Sukabumi.

Koefisien Determinasi
Tabel 9 Koefisien Determinasi
Model Summary

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate
1 .665% 443 413 1.61263

Sumber: Ouput pengelolaan data dengan SPSS 25, diolah kembali (2023)

Berdasarkan hasil output diperoleh nilai R square sebesar 0,443 (44,3%). Hal ini
menunjukan bahwa kontribusi variabel independen terhadap variabel dependen sebesar 0,443
(44,3%) sedangkan sisanya 55,7% dipengaruhi oleh variabel lain diluar variabel yang diteliti,
yaitu nilai-nilai etika perusahaan dan lain-lain.

Pembahasan
Pengaruh Lingkungan Pengendalian, Penilaian Risiko, Aktivitas Pengendalian,
Informasi Komunikasi dan Pemantauan secara simultan Terhadap Sistem
Pengendalian Internal Siklus produksi pada PT. Doosan Jaya Sukabumi

Berdasarkan hasil pengujian dapat diketahui bahwa variabel lingkungan pengendalian,
penilaian risiko, aktivitas pengendalian, informasi komunikasi dan pemantauan berpengaruh
terhadap sistem pengendalian internal siklus produksi, hal ini bisa dilihat dari hasil SPSS uji
F (simultan) pada tabel 4.24 menjelaskan bahwa nilai signifikan diperoleh nilai Fnitung Sebesar
14,924 sedangkan Fravel Sebesar 2,47 (14,924 > 2,47) nilai signifikan sebesar 0,000 < 0,05.
Artinya bahwa lingkungan pengendalian, penilaian risiko, aktivitas pengendalian, informasi
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komunikasi dan pemantauan secara bersama-sama berpengaruh terhadap siklus produksi.
Hasil penelitian tersebut sejalan dengan teori yang dinyatakan oleh Mulyadi (2017:129)
sistem pengendalian internal adalah struktur organisasi, metode dan ukuran-ukuran yang
dikoordinasikan untuk menjaga aset organisasi, mengecek ketelitian dan keandalan data
akuntansi, mendorong efisiensi dan mendorong dipatuhinya kebijakan manajemen.
Pengendalian internal ditujukan untuk mencegah duplikasi usaha yang tidak perlu atau
pemborosan dalam segala kegiatan bisnis perusahan dan untuk mencegah penggunaan
sumber daya perusahaan yang tidak efisien maka dilakukan sistem yang baik agar sesuai
dengan komponen pengendalian internal. Hasil ini mendukung penelitian yang dilakukan
oleh Putri (2018) yang menyatakan bahwa dengan adanya pengendalian internal yang baik,
maka akan semakin meningkat efektivitas aktivitas siklus produksi, dan seluruh komponen
akan mempengaruhi pengendalian internal siklus produksi.

Pengaruh Lingkungan Pengendalian, Penilaian Risiko, Aktivitas Pengendalian,
Informasi Komunikasi dan Pemantauan secara Parsial terhadap Sistem Pengendalian
Internal Siklus produksi pada PT. Doosan Jaya Sukabumi.

1.  Pengaruh Lingkungan Pengendalian (X1) Terhadap Siklus Produksi (Y)

Berdasarkan hasil pengujian Uji t (parsial) menunjukkan bahwa variabel lingkungan
pengendalian memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap sistem pengendalian internal
siklus produksi. Hal ini dapat dilihat pada tabel 4.25 diketahui bahwa pada hubungan antara
nilai variabel thitung Sebesar 31,251 dan twanel Sebesar 1,985 (31,251 > 1,985) dengan nilai
signifikan sebesar 0,000 < 0,05 yang bermakna bahwa lingkungan pengendalian berpengaruh
secara signifikan terhadap sistem pengendalian internal siklus produksi pada PT. Doosan Jaya
Sukabumi. Hasil penelitian ini sesuai dengan teori yang dikemukakan oleh COSO Committee
Of Sponsoring Organization (2013:4-6), lingkungan pengendalian yaitu suatu proses, standar,
struktur sebagai dasar dalam pelaksanaan pengendalian internal dalam organisasi, yang
ditetapkan oleh dewan direksi dan manajemen senior tentang pentingnya pengendalian
internal termasuk standar perilaku yang diharapkan. Sebuah lingkungan pengendalian adalah
pondasi dimana sistem internal yang efektif kontrol dibangun dan dioperasikan dalam sebuah
organisasi untuk mencapai suatu tujuan.

2. Pengaruh Penilaian Risiko (X2) Terhadap Siklus Produksi ()

Berdasarkan hasil pengujian Uji t (parsial) menunjukkan bahwa variabel penilaian
risiko memiliki pengaruh positif signifikan terhadap sistem pengendalian internal siklus
produksi. Hal ini dapat dilihat pada tabel 4.25 diketahui bahwa pada hubungan antara nilai
variabel thitung S€besar 2,264 dan tiwper Sebesar 1,985 (2,264 > 1,985) dengan nilai signifikan
sebesar 0,026 < 0,05 yang bermakna bahwa penilaian risiko berpengaruh secara signifikan
terhadap sistem pengendalian internal siklus produksi pada PT. Doosan Jaya Sukabumi. Hasil
penelitian ini sesuai dengan teori COSO Committee Of Sponsoring Organization (2013:4)
peristiwa atau kejadian yang mungkin ada dan berpengaruh terhadap pencapaian tujuan.
Penilaian risiko melibatkan proses dinamis dan berulang untuk mengidentifikasi dan menilai
resiko terhadap pencapaian tujuan. Risiko sebagai kemungkinan bahwa suatu peristiwa akan
terjadi dan berdampak buruk terhadap pencapaian tujuan, penilaian risiko membutuhkan
manajemen untuk mempertimbangkan dampak dari kemungkinan perubahan dalam
lingkungan internal dan eksternal berpotensi mengambil tindakan untuk mengelola dampak.
3. Pengaruh Aktivitas Pengendalian (X3) Terhadap Siklus Produksi (Y)

Berdasarkan hasil pengujian Uji t (parsial) menunjukkan bahwa variabel aktivitas
pengendalian memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap sistem pengendalian internal
siklus produksi. Hal ini dapat dilihat pada tabel 4.25 diketahui bahwa pada hubungan antara
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nilai variabel thitung Sebesar 58,894 dan tiner Sebesar 1,985 (58,894) dengan nilai signifikan
sebesar 0,000 < 0,05 yang bermakna bahwa aktivitas pengendalian berpengaruh secara
signifikan terhadap sistem pengendalian internal siklus produksi pada PT. Doosan Jaya
Sukabumi. Hasil penelitian sesuai dengan teori COSO Committee Of Sponsoring
Organization (2013:5) menyatakan bahwa aktivitas pengendalian adalah arahan manajemen
untuk mengurangi risiko dalam pencapaian tujuan dengan tindakan yang dilakukan melalui
kebijakan dan prosedur yang membantu memastikan bahwa arahan manajemen untuk
mengurangi risiko terhadap pencapaian tujuan yang dilakukan telah ditetapkan. Aktivitas
pengendalian dapat membantu manajemen untuk memastikan pencapaian tujuan.

4.  Pengaruh Informasi Komunikasi (X4) Terhadap Siklus Produksi (Y)

Berdasarkan hasil pengujian Uji t (parsial) menunjukkan bahwa variabel informasi
komunikasi memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap sistem pengendalian internal
siklus produksi. Hal ini dapat dilihat pada tabel 4.25 diketahui bahwa pada hubungan antara
nilai variabel thitung Sebesar 41,502 dan twanel Sebesar 1,985 (41,502 > 1,985) dengan nilai
signifikan sebesar 0,000 < 0,05 yang bermakna bahwa informasi dan komunikasi
berpengaruh secara signifikan terhadap sistem pengendalian internal siklus produksi pada PT.
Doosan Jaya Sukabumi. Hasil penelitian ini sesuai dengan teori COSO Committee Of
Sponsoring Organization (2013:5) menyatakan bahwa informasi dan komunikasi adalah
pengidentifikasian penangkapan dan pertukaran informasi dalam suatu bentuk dan waktu
yang memungkinkan orang melaksanakan tanggung jawab mereka. Komunikasi berdasarkan
sumber internal digunakan untuk menyebarluaskan informasi yang penting di seluruh dan
diluar organisasi.

5.  Pengaruh Pemantauan (X5) Terhadap Siklus Produksi ()

Berdasarkan hasil pengujian Uji t (parsial) menunjukkan bahwa variabel pemantauan
memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap sistem pengendalian internal siklus
produksi. Hal ini dapat dilihat pada tabel 4.25 diketahui bahwa pada hubungan antara nilai
variabel thitung Sebesar 37,752 dan tanel Sebesar 1,985 (37,752 > 1,985) dengan nilai signifikan
sebesar 0,000 < 0,05 yang bermakna bahwa pemantauan berpengaruh secara signifikan
terhadap sistem pengendalian internal siklus produksi pada PT. Doosan Jaya Sukabumi. Hasil
penelitian tersebut sejalan dengan teori COSO Committee Of Sponsoring Organization
(2013:5) menyatakan bahwa evaluasi yang sedang berlangsung, evaluasi terpisah atau
beberapa kombinasi dari keduanya digunakan untuk memastikan kontrol mempengaruhi
prinsip komponen. Kegiatan yang berkelanjutan untuk memverifikasi bahwa masing-masing
dari kelima komponen pengendalian internal, termasuk kontrol yang mempengaruhi prinsip-
prinsip didalam komponen.

Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan maka peneliti mengambil kesimpulan

sebagai berikut:

1. Berdasarkan hasil uji hipotesis pertama (H1), variabel lingkungan pengendalian
berpengaruh secara parsial terhadap sistem pengendalian internal siklus produksi pada
PT. Doosan Jaya Sukabumi maka dapat disimpulkan bahwa hipotesis (H1) diterima.

2.  Berdasarkan hasil uji hipotesis kedua (H2), variabel penilaian risiko berpengaruh secara
parsial terhadap sistem pengendalian internal siklus produksi pada PT. Doosan Jaya
Sukabumi maka artinya hipotesis kedua (H2) diterima.

3. Berdasarkan hasil uji hipotesis ketiga (H3), variabel aktivitas pengendalian
berpengaruh secara parsial terhadap sistem pengendalian internal siklus produksi pada
PT. Doosan Jaya Sukabumi maka dapat disimpulkan bahwa hipotesis ketiga (H3)
diterima.

@O0

http://jurnal.anfa.co.id/index.phpukat

260



%A@ 2086-609X

Jurnal Ekonomi, Manajemen dan Akuntansi (2023), 2 (5): 251-262

4.  Berdasarkan hasil uji hipotesis keempat (H4), variabel informasi dan komunikasi
berpengaruh secara parsial terhadap sistem pengendalian internal siklus produksi pada
PT. Doosan Jaya Sukabumi maka artinya hipotesis keempat (H4) diterima.

5. Berdasarkan hasil uji hipotesis kelima (H5), variabel pemantauan berpengaruh secara
parsial terhadap sistem pengendalian internal siklus produksi pada PT. Doosan Jaya
Sukabumi maka dapat disimpulkan bahwa hipotesis kelima (H5) diterima.

6. Lingkungan pengendalian, penilaian risiko, aktivitas pengendalian, informasi dan
komunikasi serta pemantauan berpengaruh secara simultan terhadap sistem
pengendalian internal siklus produksi pada PT. Doosan Jaya Sukabumi. Maka dapat
disimpulkan bahwa hipotesis (H6) dapat diterima.

Saran

Berdasarkan hasil pengujian yang telah dianalisis, adapun saran-saran yang dapat diberikan

pada perusahaan dan peneliti selanjutnya sebagai berikut:

1.  Bagi seluruh karyawan PT. Doosan Jaya Sukabumi agar dapat memahami tugas dan
wewenang masing-masing, sehingga tugas dan tanggung jawabnya dapat dilaksanakan
dengan baik sesuai dengan aturan ketentuan yang berlaku demi terciptanya
pengendalian internal yang baik di dalam perusahaan.

2. Bagi PT. Doosan Jaya Sukabumi diharapkan untuk lebih memperhatikan Kinerja
karyawan dan terus melakukan evaluasi berkala atas pengendalian internal serta setiap
standar operasional prosedur yang telah ada, sehingga kinerja karyawan dapat berada
pada tingkat yang tinggi dan tujuan perusahaan dapat terpenuhi dengan baik. Selain itu,
evaluasi dilakukan agar kelemahan dan kekurangan yang ada dapat diperbaiki.

3. Bagi peneliti selanjutnya yang ingin mengembangkan penelitian ini, agar menambah
variabel lain seperti nilai-nilai etika, tanggung jawab yang dapat mempengaruhi
lingkungan pengendalian, penilaian risiko, aktitivitas pengendalian, informasi
komunikasi, dan pemantauan serta dapat menambah jumlah sampel untuk peneliti
selanjutnya.
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